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ABSTRACT

The aim of this article was to analyze the influence of office location, promotion, religiosity and rate
of return on consumer decisions using Islamic banking services. This type of research is quantitative
research. The study population is all consumers in Islamic banks located in Jakarta, while the study
sample is consumers of Islamic banks taken randomly from several Islamic banks in Jakarta. The
sampling technique uses accidental sampling. Retrieval of data uses a questionnaire. The analytical
tool used is multiple linear regression analysis. The results showed that location, promotion, level of
religiosity, and rate of return had a positive and significant effect on consumer decisions in choosing
services at Islamic banks. The level of return is the variable that has the most influence for consumers
to use Islamic banking services.

Keywords: Purchase Decision, Sharia Bank, Return.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lokasi kantor, promosi, tingkat religiusitas dan
tingkat return terhadap keputusan konsumen menggunakan jasa perbankan syariah. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh konsumen di bank syariah yang
berada di Jakarta. Sedangkan sampel penelitian adalah konsumen bank syariah yang diambil secara
acak (random) dari beberapa bank syariah di Jakarta. Pengambilan sampel menggunakan accidental
sampling. Pengambilan data menggunakan questionnaire. Alat analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi, promosi, tingkat religiusitas, dan
tingkat return berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen dalam memilih
layanan jasa di bank syariah. Tingkat return merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar
bagi konsumen untuk menggunakan layanan bank syariah.

Kata Kunci: Keputusan Pembelian, Bank Syariah, Return.

Pendahuluan

Sektor keuangan, terutama perbankan syariah, mengalami perkembangan dan
partumbuhan cukup signifikan. Hal ini bisa dilihat dari semakin banyaknnya perbankan yang
membuka unit usaha syariah (UUS) dan jumlah umum bank syariah (BUS). Data Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) mengungkapkan perkembangan dan petumbuhan perbankan syariah di
Indonesia, baik dari jumlah kantor (kuantitas) maupun dari perkembanga asset dan tenaga
kerjanya. Bank syariah terus berkembang dengan baik, artinya perbankan syariah diterima
dengan baik oleh masyarakat Indonesia. Bank Syariah berdiri tidak hanya untuk dinikmati
oleh kaum muslimin saja, melainkan juga non-muslim. Karena Islam hadir ke muka bumi
untuk memberikan rahmat kepada seluruh umat. Dengan demikian bank syariah perlu
mewujudkan system perbankan yang modern, universal dan terbuka bagi seluruh umat,
termasuk non-muslim.

Perkembangan bank syariah juga tidak bisa lepas dari komitmen dan loyalitas
sumber daya manusia yang turut serta mendukung dan ikut berpartisipasi dalam kemajuan
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bank syariah. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sampai saat ini jumlah
nasabah pembiayaan dan nasabah yang menyimpan dananya di bank syariah sampai pada
bulan Mei 2017 masing masing telah mencapai 4.259.974 orang dan 19.628.486 orang.

Berdasarkan system operasionalnya, Indonesia saat ini memiliki dua system
perbankan (dual banking system). Kedua system tersebut adalah Sistem Konvensional
(Conventional system) dan Sistem Syariah (Syaria System). Dari kedua system ini juga
memiliki perbedaan yang cukup mencolok. Meskipun pada dasarnya bank memiliki fungsi
utama yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana (funding) dan kemudian
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang kekurangan dana atau
membutuhkan suplay dana dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan (financing). System
konvensioal menghimpun dananya dari masyarakat dengan imbalan bunga (Interest)
sedangkan bank syariah memberikan imbalan dalam bentuk bagi hasil (profit sharing). Pada
bank konvensional tidak memberlakukan adanya screening system atau filterisasi terhadap
usaha yang dijalankan oleh calon nasabah, sedangkan pada bank syariah sangat
memperhatikan jenis usaha yang dijalankan oleh calon nasabah yaitu dengan memperhatikan
kehalalan suatu jenis usaha sesuai dengan prinsip syariah (Al-Quran dan As-sunnah).

Perbankan syariah memiliki banyak keunggulan yang tidak dimiliki oleh bank
konvensional. Keunggulan keunggulan tersebut yang kemudian menjadi latar belakang
munculnya bank syariah dan juga menjadi dasar dikeluarkannya Undang Undang No. 10
tahun 1998 atas perubahan Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang
memberikan ruang bagi Bank Syariah untuk menjadi salah satu perbankan yang diakui
secara sah oleh negara.

Menurut Karim (2010) bank syariah yang pertama berdiri di Indonesia adalah Bank
Muammalat Indonesia (BMI) yang berdiri pada 1 Mei 1992 serta menjadi pelopor bagi bank
syariah yang lain. Kemudian pada tahun 2005 Bank Syariah sendiri jumlahnya bertambah
menjadi 20 unit, yang terdiri dari 3 bank umum dan 17 unit usaha syariah serta pada tahun
2004 muncullah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) hingga mencapai 88 unit. Dengan
banyak munculnya bank syariah diharapkan mampu mejadi pendorong bagi perkembangan
perekonomian di Indonesia. Bank Syariah telah terbukti dapat bertahan dari goncangan krisis
ekonomi yang terjadi pada tahun 1998. Ketika banyak bank konvensional mengalami
kebangkrutan, bank syariah justru dapat menahan goncangan tersebut dan bertahan bahkan
mengalami perkembangan secara signifikan hingga sekarang.

Bank Syariah merupakan bank bebas bunga, artinya seluruh system operasional bank
dari semua produk dan layanannya tidak menggunakan bunga atau dalam Islam disebut juga
Riba. Larangan Islam tentang Riba sudah dijelaskan dalam Alquran dan Hadits bahwa riba
adalah pengambilan keuntungan yang tidak dibenarkan. Menurut Antonio (2005) riba atau
yang disebut dengan Ziyadah yang berarti tumbuh atau membesar merupakan tambahan dari
harta pokok atau modal secara batil. Keberadaan bank syariah sangat penting dalam
perekonomian Indonesia, sehingga harus tetap dijaga keberlanjutannya. Salah satu hal
penting untuk dijaga kepuasan konsumen, sehingga harus diidentifikasi factor apa saja yang
mempengaruhi konsumen menggunakan jasa layanan bank syariah. Penelitian ini
menganalisis pengaruh lokasi kantor, promosi, tingkat religiusitas dan tingkat return
terhadap keputusan konsumen menggunakan jasa perbankan syariah.

Swastha (2002) mengungkapkan bahwa lokasi adalah tempat dimana suatu usaha
atau aktivitas usaha dilakukan. Factor penting dalam pengembangan usaha adalah letak
lokasi terhadap daerah perkotaan, cara pencapaian dan waktu tempuh lokasi ketujuan. Factor
lokasi yang baik itu relative untuk tiap-jenis usaha. Kotler (2008) mengemukakan bahwa
lokasi merupakan salah satu kunci menuju sukses, lokais dimulai dengan memilih
komunitas. Hapsari dan Irfan (2014) menjelaskan bahwa lokasi perusahaan berpengaruh
positif terhadap keputusan konsumen mengguakan jasa bank syariah. Hal ini dikarenakan
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penentuan lokasi bisnis yang strategis mampu mempengaruhi aktivitas bank sebagai
penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat.

Swastha (2000) mengungkapkan bahwa promosi sebagai arus informasi atau persuasi
satu arah yang dibuat untuk mempengaruhi seseorang atau organisasi kepada tindakan yang
menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Promosi didefinisikan sebagai usaha perusahaan
untuk menciptakan kesadaran, memberitahukan, membujuk dan mempengaruhi konsumen
untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan perusahaan. Hal senaha juga
disampaikan oleh Boyd (2000), yang menjelaskan promosi sebagai upaya membujuk orang
untuk menerima produk, konsep dan gagasan. Sedangkan menurut Boone dan Kurtz (2002)
promosi adalah proses menginformasikan, membujuk dan mempengaruhi suatu keputusan
pembelian. Lebih detil lagi Suryana (2001) mengungkapkan bahwa promsi merupakan cara
mengkomunikasikan barang dan jasa yang ditawarkan supaya konsumen mengenal dan
membeli. Evi dan Linda (2012) menjelaskan bahwa factor utama yang mempengaruhi
keputusan konsumen non muslim menjadi nasabah bank syariah adalah promosi. Humaemah
(2006) menjelaskan factor dominan yang mempengaruhi keputusan ethnis China Non-
Muslim menjadi Nasabah di bank syariah adalah faktor promosi.

Religiusitas merupakan hubungan interpersonal antara manusia dengan tuhannya.
Ancok dan Suroso (2001) mendefinisikan religiusitas sebagai keberagaman yang berarti
meliputi berbagai amcam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga melakukan aktivitas lain yang didorong oleh
kekuatan supranatural. Fetzer (1999) mengungkapkan religiusitas merupakan sesuatu yang
lebih menitikberatkan kepada pada masalah perilaku, sosial, dan merupakan sebuah doktrin
dari setiap agama atau golongan yang wajib diikuti oleh setiap pemeluknya. Hapsari dan
Irfan (2014) menjelaskan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap pemilihan bank
syariah Hal ini sesuai dengan larangan riba yang juga dilarang dalam kepercayaan lain.
Asdullah dan Yazdifar (2016) melakukan penelitian di Bank Syariah Pakistan dan
menemukan hasil bahwa 44% dari seluruh jumlah responden memilih bank syariah karena
tunduk terhadap perintah agama dan berdasarkan pada ajaran islam.

Jogiyanto (2009) menjelaskan return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi.
Menurut Samsul (2006) return adalah pendapatan yang dinyatakan dalam persentase dari
modal awal investasi dari modal awal investasi. Pendapatan investasi dalam saham ini
merupakan keuntungan yang diperoleh dari jual beli saham, dimana jika untung disebut
capital gain dan jika rugi disebut capital loss. Menurut brigham dan Houston (2006) return
atau tingkat pengembalian adalah selisih antara jumlah yang diterima dengan jumlah yang
diinvestasikan, dibagi dengan jumlah yang diinvestasikan. Machmudah (2009) menemukan
variable Profit sharing adalah factor yang paling berpengaruh terhadap minat nasabah
menjadi nasabah bank syariah. Berdasarkan uraian tersebut di atas, menarik untuk diteliti
pengaruh lokasi kantor, promosi, tingkat religiusitas dan tingkat return terhadap keputusan
menggunakan jasa perbankan Syariah.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang diambil dari data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang diukur
dalam suatu skala numeric (angka) yang dapat dibedakan menjadi dua yaitu data Interval dan
data rasio. Data interval yaitu data yang diukur dengan jarak antara dua titik pada skala yang
sudah diketahui. Sedangkan data rasio adalah data yang diukur dengan suatu proporsi.
Juliansyah (2011) Penelitian kuantitaif merupakan metode untuk menguji teori — teori
tertentu dengan cara menguji hubungan antar variabel.

Populasi menurut Kuncoro (2013) adalah kelompok elemen yang lengkap dimana
kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian. Sedangkan sampel
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merupakan himpunan bagian (subset) dari unit populasi. Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh Nasabah di Bank Syariah yang berada Di Jakarta. Sedangkan Sampel dari penelitian
ini adalah Nasabah Bank Syariah yang diambil secara acak (random) dari beberapa Bank
Syariah milik BUMN yang ada di Jakarta. Teknik yang gunakan peneliti untuk pengambilan
sampel adalah accidental sampling.

Menurut Juliansyah (2011) teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan
data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan teknik angket (questionnaire) dalam pengumpulan datanya. Nawari
(2010) dan Sunyoto (2007) mengungkapkan analisis regresi merupakan metode sederhana
untuk melakukan investigasi tentang hubungan fungsional diantara beberapa variabel yang
diwujudkan dalam suatu model matematis. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui
sampai sejauh mana variabel berpengaruh pada variabel lainnya. Dalam analisis regresi,
selain mengukur kekuatan dalam hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.

Hasil dan Pembahasan

a. Profil Responden

Responden penelitian ini sebanyak 109 orang yang terdiri dari sebanyak 43 orang
(39,45%) adalah responden lelaki dan sebanyak 66 orang (60,55%) adalah perempuan.
Sebaran responden berdasarkan agama, mayoritas responden beragam Islam, yaitu sebanyak
102 orang (93,58%), beragama Kristen sebanyak 3 orang (2,75%), beragama Katolik
sebanyak 1 orang (0,917%), beragama Hindu sebanyak 2 orang (1,83%) dan yang beragama
Konghucu 1 orang (0,917%). Hal ini menunjukkan bahwa pengguna layanan jasa perbankan
syariah tidak hanya orang muslim saja.

Berdasarkan penghasilan responden dijelaskan bahwa sebanyak 73 orang (66,97%)
berpenghasilan < 3 juta, sebanyak 23 orang (21,10%) memiliki penghasilan antara 3-5 juta,
sebanyak 4 orang (11,00%) antara 5-10 juta, dan 1 orang (0,917%) memiliki penghasilan
lebih dari 10 juta. Mayoritas responden adalah sebagai pemilik simpanan atau tabungan
yaitu sebanyak 99 orang (90,83%) dan pengguna produk pembiayaan sebanyak 10 orang
(9,17%).

b. Uji Instrumen

Uji KMO dan Bartlett of Spherricity merupakan uji Statistik untuk menentukan ada
tidaknya korelasi antar variabel. Hasil Uji Bartleet of Spherricity menjelaskan bahwa nilai
KMO sebbsar 0,848 sehingga dapat dilakukan analisis faktor. Begitu juga dengan nilai
Bartlett test dengan Chi-Square 3253,408 dan signifikan pada 0,000. Maka dapat disimpulkan
bahwa uji analisis faktor dapat dlanjutkan. Hasil uji dengan menggunakan Confirmatory
Factor Analysis (CFA) dipaparkan sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Menggunakan Confirmatory Factor Analysis

Component
1 2 3 4 5
T1 0,693
T2 0,805
T3 0,792
T4 0,568
T5 0,541
T6 0,626
T7 0,728
T9 0,612

T10 0,611
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Component
1 2 3 4 5
PR1 0,593
PR2 0,610
PR3 0,804
PR4 0,812
PRS 0,506
REI 0,733
RE2 0,798
RE3 0,728
RE4 0,705
RES 0,769
RE6 0,729
RE7 0,647
RES 0,641
Margl 0,659
Marg?2 0,740
Marg3 0,780
Marg4 0,730
Marg5 0,705
Margb6 0,575
Marg7 0,596
KN3 0,697
KN4 0,691
KNS5 0,735
KN6 0,527
Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Hasil rotasi menunjukkan bahwa indikator Lokasi (T) 1 sampai 10 mengelompok pada
faktor 2, Promosi (PR) 1 sampai 5 mengelompok pada faktor 4, Tingkat Religiusitas (RE) 1
sampai 8 mengelompok pada faktor 1, Tingkat Margin (Marg) 1 sampai 7 mengelompok pada
faktor 3, dan Keputusan Nasabah (KN) 1 sampai 6 mengelompok pada faktor 5. Berdasarkan
pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha dijelaskan bahwa semua variabel adalah
reliable karena nilainya di atas 0,60.

c. Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas menggunakan metode tes Kolmogorof Smirnov dijelaskan bahwa
nilai asymp sig lebih besar dari 0,05 yaitu seebsar 0,877, sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas dengan Varian Inflation Factor (VIF)
menunjukkan bahwa nilai toleransi di bawah 1 dan dan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
di bawah 10, sehingga data penelitian dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Hasil Uji
gletjser yang meregres variabel independen terhadap nilai absolute residual menunjukkan
bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi
variabel dependen (Absres). Hal ini terlihat dari nilai probabilitas signifikansinya diatas
tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.

d. Analisis Regresi

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat maka dilakukan
analisis regresi linier berganda. Hasil analisis regresi dalam penelitian disajikan pada tabel
berikut:
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Regresi

Variabel § Std. Error  t hitung Sig.
Konstanta 2,682 1,558 1,721 0,088*
Lokasi Perusahaan (X>) 0,075 0,042 1,796 0,075*
Promosi (X3 0,134 0,076 1,756 0,082%*
Tingkat Religiusitas (X4) 0,082 0,054 1,514 0,133
Tingkat Margin (Xs) 0,193 0,058 3,342 0,001 ***
Var Dependen : menggunakan layanan

Bank Syariah

R? 0,473
R2Adj 10,416 Keterangan: ,
F hitung 20,217 D et oot S0t
F sig. : 0,000 * signifikan pada taraf nyata 10%

Sumber : Data primer diolah, 2018

Berdasarkan hasil perhitungan melalui program SPSS, diperoleh persamaan regresi berganda
dapat dituliskan sebagai berikut ini.

Y=2,682+ 0,075 X2+ 0,134 X5 + 0,082 X4+ 0,193 X5

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

(a)

(b)

(©)

(d)

(e)

Nilai konstan sebesar 2,682 dan bernilai positif menunjukkan bahwa jika variabel
independen seperti Lokasi Perusahaan, Promosi, Tingkat Religiusitas dan Tingkat
Margin adalah konstan, maka keputusan dalam menggunakan layanan perbankan syariah
masih dapat meningkat.

Koefisien varibel Lokasi Perusahaan (X2) bernilai Positif sebesar 0,075, hal ini
mununjukkan bahwa faktor Lokasi Perusahan mempunyai pengaruh positif terhadap
Keputusan Nasabah. Artinya jika variabel Lokasi perusahaan bernilai tinggi, maka akan
meningkatkan Keputusan Nasabah dalam memilih Bank Syariah.

Koefisien variabel Promosi bernilai positif sebesar 0,134, hal ini mununjukkan bahwa
faktor Promosi mempunyai pengaruh positif terhadap Keputusan Nasabah. Artinya jika
Promosi tinggi, maka berakibat pada peningkatan Keputusan Nasabah atau semakin
banyak nasabah yang memilih Bank Syariah.

Koefisien variabel Tingkat Religiusitas bernilai positif sebesar 0,082, hal ini
mununjukkan bahwa faktor Tingkat Religiusitas mempunyai pengaruh positif terhadap
Keputusan Nasabah. Artinya jika Tingkat Religiusitas Nasabah tinggi, maka berakibat
pada peningkatan Keputusan Nasabah dalam memilih Bank Syariah.

Koefisien variabel Tingkat Margin bernilai positif bernilai 0,193, hal ini menunjukkan
bahwa factor Tingkat Margin mempunyai pengaruh positif terhadap Keputusan Nasabah.
Artinya jika Tingkat Margin yang diterima Nasabah tinggi, maka berakibat pada
keputusan nasabah dalam memilih layanan di Bank Syariah.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,473. Menunjukan bahwa variasi Keputusan

Nasabah dapat dijelaskan oleh Lokasi Perusahaan, Promosi, Tingkat Religiusitas dan Tingkat
Margin sebesar 47,3% sedangkan sisanya 52,7% dijelaskan faktor lain diluar model ini. Hasil
uji F sebesar 20,217 dengan probabilitas 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi
dalam penelitian ini baik/layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh Lokasi, Promosi,
Tingkat Religiusitas dan Tingkat Margin terhadap Keputuan Nasabah dalam menggunakan
layanan perbankan syariah.

e. Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi perusahaan memiliki pengaruh positif
terhadap Keputusan Nasabah dalam menggunakan jasa layanan Bank Syariah. Hasil ini sesuai
dengan penelitian dari Hapsari dan Irfan (2014) yang menunjukkan bahwa lokasi perusahaan
yang semakin dekat akan meningkatkan minat nasabah dalam bertransaksi di Bank Syariah.
Hal ini dikarenakan penentuan bisnis yang strategis mampu mempengaruhi aktivitas bank
sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Dalam penelitian Riggal (1980) yang
telah mensurvei sebanyak 250 responden, juga menemukan lokasi sebagai factor kunci dalam
memilih Bank Syariah. Menurut Swastha (2002:24) mengemukakan bahwa letak lokasi
terhadap daerah perkotaan, cara pencapaian dan waktu tempuh lokasi ketujuan merupakan
factor penting dalam pengembangan usaha. Al Arif (2010) juga mengungkapkan bahwa
beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam menentukan lokasi suatu bank adalah dekat
dengan kawasan industry, dekat dengan perkantoran, dekat dengan pasar, dekat dengan
perumahan dengan masyarakat serta mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada disuatu
lokasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi memiliki pengaruh terhadap Keputusan
Nasabah menggunakan layanan Bank Syariah. Hasil ini sesuai dengan penelitan dari Evi dan
Linda (2012) yang menemukan bahwa pada dasarnya yang paling menentukan nasabah non
muslim dalam memilih Bank Syariah adalah Promosi. Begitu pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Humaimah (2006) yang meneliti tentang Faktor paling dominan yang
mempengaruhi nasabah non muslim menjadi nasabah bank syariah adalah Promosi, yang
terdiri dari enam atribut, yaitu promosi melalui iklan di media massa (tv dan Koran), promosi
di mall-mall, promosi yang dikemas lebih kreatif dan menarik, sosialisasi, promosi melalui
figure seorang tokoh, promosi awal atas suatu produk bank syariah dengan bahasa
komunikasi tanpa menggunakan symbol Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat religiusitas memiliki pengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap Keputusan Nasabah menggunakan layanan Bank Syariah.
Menurut penelitian Hapsari dan Irfan (2014) keputusan menggunakan jasa bank syariah pada
nasabah lebih dipengaruhi oleh faktor keuntungan atau tingkat margin yang diberikan oleh
bank kepada nasbah. Dengan kata lain nasabah lebih tertarik menggunakan jasa layanan bank
berdasarkan pada tingginya nilai atau tingkat keuntungan yang diperoleh dari bank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Margin memiliki pengaruh terhadap
Keputusan Nasabah menggunakan layanan Bank Syariah. Hasil Penelitian yang dilakukan
oleh Hapsari dan Irfan (2014) menemukan bahwa apapbila biaya pada bank syariah semakin
rendah dan memberikan bagi hasil yang tinggi, maka peluang nasabah untuk memilih bank
syariah lebih besar. Asdullah dan Yazdifar (2016) menambahkan bahwa dari hasil
penelitiannya sekitar 45% responden setuju bahkan sangat setuju bahwa Tingkat Keuntungan
atau Margin mempengaruhi Keputusan Nasabah untuk memilih suatu bank. Nasabah selalu
membandingkan rate of return diantara beberapa bank yang ditemui ketika memutuskan
untuk memilih bank.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Lokasi
perusahaa, promosi, religiusitas, dan tingkat margin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan layanan bank syariah. Variabel yang
paling dominan mempengaruhi nasabah dalam menggunakan layanan bank syariah adalah
tingkat margin
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